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INTISARI

Fauzia, Yulinda Syifa. 2017. “Adverbia Yatto, Tsuini, dan Toutou
dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Skripsi. Program Studi S1 Sastra Jepang,
Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Lina
Rosliana, S.S, M.Hum.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membahas”Adverbia Yatto, Tsuini,
dan Toutou dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Penulis memilih judul tersebut
karena adverbia yatto, tsuini, dan toutou memiliki makna yang sama dalam
bahasa Indonesia yaitu ‘akhirnya’ sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui perbedaan penggunaan ketiga adverbia tersebut serta mengetahui
apakah ketiga adverbia tersebut dapat saling menggantikan.

Langkah pertama yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini yaitu
mengumpulkan data melalui berbagai sumber, kemudian data yang telah
dikumpulkan disortir lalu dianalisis menggunakan teknik deskriptif dan
teknikganti.

Adverbia yatto memiliki makna untuk menunjukkan hasil akhir yang
memerlukan waktu lama untuk mencapainya, dan didapatkan setelah adanya
penderitaan. Adverbia yatto hanya digunakan untuk menunjukkan hasil akhir
yang positif. Adverbia tsuini memiliki makna untuk menunjukkan hasil akhir
yang di dapat setelah melewati beberapa hal dan tahapan, kemudian hasil yang
diperoleh dapat hasil yang diharapkan dan yang tidak diharapkan. Adverbia
toutou memiliki makna untuk menunjukkan hasil setelah melewati beberapa hal
atau melewati waktu, hasil yang diperoleh dapat diprediksi, kemudian adverbia
toutou juga digunakan untuk mengungkapkan perasaan kecewa.

Kata kunci: adverbia yatto, tsuini, toutou
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ABSTRACT

Fauzia, Yulinda Syifa. 2017. "Adverbia Yatto, Tsuini, dan Toutou dalam
Kalimat Bahasa Jepang". Thesis. Department of Japanese Literature, Faculty
of Humanities. Diponegoro University. The Advisor Lina Rosliana, S.S, M.Hum.

In writing this thesis, the author discusses "The Adverbs Yatto, Tsuini,
and Toutou in Japanese Sentence”. The author chose this title because the
adverbs yatto, tsuini, and toutou has the same meaning in the Indonesian
language as 'akhirnya’ so it is necessary to research the differences between
these three adverbs and find out whether these three adverbs are
interchangable.

The first step done in writing this thesis is to collect data through
various sources, then the data that has been collected are sorted and analyzed
using descriptive techniques and substitution techniques.

Adverb yatto has a meaning to show the final result that takes a long
time to achieve it, and is obtained after suffering. It only used to show a
positive outcome. Adverb tsuini has a meaning to show the final result after
passing some things and stages, and it can explained the result that have a
positive or negative outcome. Adverb toutou has a meaning to show the final
result after passing some things and time, the results can be predicted, and it’s
also used to express feelings of disappointment.

Keywords: yatto, tsuini, toutou, adverb
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang

Setiap bahasa memiliki beberapa jenis kelas kata, seperti nomina, adverbia,
adjektiva, dan verba. Dalam bahasa Jepang, terdapat banyak kata yang memiliki
arti yang sama jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini membuat
pembelajar bahasa Jepang kesulitan dalam menggunakan kata yang tepat.
Kemiripan makna antarkata ini disebut dengan sinonim yang dalam bahasa Jepang
disebut dengan ruigigo. Ruigigo adalah kata yang memiliki bunyi ucapan yang
berbeda namun memiliki makna yang sangat mirip (Sudjianto dan Dahidi,
2004:114). Salah satu jenis kata yang memiliki banyak arti yang sama jika
diartikan ke dalam bahasa Indonesia adalah adverbia. Dalam bahasa Jepang,
adverbia disebut dengan fukushi. Menurut Matsuoka (dalam Sudjianto dan Dahidi,
2004:165), adverbia adalah kelas kata yang berfungsi menerangkan verba,
adjektiva, dan adverbia yang lainnya, tidak dapat berubah bentuk, dan berfungsi
menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan
pembicara.

Adverbia dalam kalimat bahasa Jepang memiliki jumlah yang cukup
banyak dan sering muncul dalam kalimat atau dalam pembicaraan. Karena hal

inilah penulis merasa penelitian mengenai adverbia harus banyak dilakukan.



Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk meneliti adverbia yatto, tsuini, dan
toutou yang diartikan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘akhirnya’.
Masih ada lagi adverbia yang memiliki kemiripan dengan tiga adverbia yang telah
disebutkan, yaitu youyaku, iyo iyo, kekkyoku. Namun pada penelitian kali ini
hanya akan dibahas adverbia yatto, tsuini, dan toutou karena tiga adverbia ini
sering muncul dalam kalimat maupun dalam percakapan bahasa Jepang.
Penggunaannya dalam kalimat bahasa Jepang pun terlihat sama dan sering
membingungkan pembelajar bahasa Jepang.

Berikut adalah beberapa contoh pemakaian adverbia yatto, tsuini, dan toutou.

(1) WWMEFER Lo & Do T,
li/ shigoto/ ga/ yatto/ mitsukatta.
Baik/ pekerjaan/ partikel/ akhirnya/ telah menemukan.
‘Akhirnya pekerjaan yang baik dapat ditemukan.’

(Mulya, 2013: 214)

Adverbia yatto pada kalimat (1) terletak di tengah kalimat dan memiliki
makna yatto ‘akhirnya’ yang menerangkan verba mitsukaru ‘menemukan’ dalam
bentuk lampau mitsukatta ‘telah menemukan’. Kalimat ini mengandung makna

setelah mengalami kesulitan akhirnya diperoleh hasil yang diharapkan.

(2) DWIZTHEKD MR E o T,
Tsuini/hanabi/ga/hajimatta.
Akhirnya/kembang api/partikel/telah dimulai.
‘Akhirnya kembang api telah dimulai.’

(www.ejje.weblio.jp)



http://www.ejje.weblio.jp/

Kalimat (2) di atas mengandung adverbia tsuini ‘akhirnya’ yang terletak di
awal kalimat dan menerangkan verba hajimatta ‘telah dimulai’ yang merupakan
kata kerja bentuk lampau dari hajimaru. Kalimat ini memiliki makna setelah
terjadi suatu hal muncul satu hasil yang dalam contoh (2) hasil tersebut adalah

kembang api yang akhirnya dimulai.

() =N Te D T —ANTL D & HIFEEEY BT T,
San/nen/ kakatta/ ga/ kare/ wa/ hitori/ de/ toutou/ ie/ wo/ tsukuri ageta.
Tiga/tahun/ telah menghabiskan/ tapi/ dia/ sendirian/ partikel/ akhirnya/
rumah/ partikel/ menyelesaikan.
‘Telah memakan waktu selama tiga tahun, tapi akhirnya dia dapat
menyelesaikan rumahnya sendirian.’

(Mulya, 2013: 213)

Adverbia toutou dalam kalimat (3) di atas memiliki makna ‘akhirnya’ yang
terletak di tengah kalimat dan menerangkan verba tsukuri ageta ‘membuat sampai
selesai’ dalam bentuk lampau. Adverbia toutou pada kalimat ini menerangkan
setelah melewati waktu yang cukup lama yaitu tiga tahun, hasil akhir yang
diharapkan tercapai.

Dari ketiga kalimat yang telah dijelaskan di atas, dapat diperoleh hasil
bahwa adverbia yatto, tsuini, dan toutou memiliki arti yang mirip dalam bahasa
Indonesia yaitu ‘akhirnya’. Karena persamaan makna inilah penulis tertarik untuk
meneliti adverbia tersebut untuk mengetahui perbedaan penggunaannya dalam
kalimat dan apakah ketiga adverbia ini dapat saling menggantikan atau tidak.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis mengangkat topik dengan judul

“Adverbia Yatto, Tsuini, dan Toutou dalam Kalimat Bahasa Jepang”.



1.1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana struktur adverbia yatto, tsuini, dan toutou dalam kalimat bahasa
Jepang?

2. Bagaimana makna yang terdapat dalam adverbia yatto, tsuini, dan toutou

dalam kalimat bahasa Jepang?

1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui struktur kalimat yang berunsur adverbia yatto, tsuini, dan toutou
dalam kalimat bahasa Jepang.

2. Mengetahui makna yang terdapat dalam adverbia yatto, tsuini, dan toutou

dalam kalimat bahasa Jepang.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini terbatas pada struktur kalimat dalam bahasa Jepang yang
menggunakan adverbia yatto, tsuini, dan toutou membahas makna yang dimiliki
oleh ketiga adverbia tersebut, serta membahas penggunaan adverbia tersebut
apakah dapat saling menggantikan. Dalam penelitian ini, penulis menekankan
pada kajian sintaksis dan semantik, dimana data diperoleh dari animasi Shingeki
No Kyojin karya Tetsuro Ayaki, Charlotte karya Yoshiyuki Asai, Full Metal
Alchemist: Brotherhood karya Yasuhiro Irie, Sakurasou No Pet Na Kanojo karya
Atsuko Ishizuka, Tokyo Ravens karya Takaomi Kanasaki dan animasi lainnya,

serta website bahasa Jepang.



1.4  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif. Dalam Sudaryanto (1986:92), deskriptif merupakan penelitian yang
dilakukan berdasarkan pada fakta-fakta yang ada atau fenomena yang memang
secara empiris hidup pada penutur-penuturnya. Sedangkan Bogdan dan Taylor
(1975:5) (dalam Muhammad, 2014:30), mengungkapkan bahwa metode kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan kata-kata dan dilakukan
berdasarkan kenyataan yang ada.
1.4.1 Metode Penyediaan Data

Untuk menyediakan data yang digunakan dalam penelitian ini, digunakan
metode simak dengan teknik lanjutan yaitu teknik catat atau taking note method.
Setelah pencatatan dilakukan, peneliti melakukan klasifikasi atau pengelompokan
(Muhammad, 2014: 211). Setelah mengklasifikasikan kalimat yang mengandung
adverbia yatto, tsuini, dan toutou dalam kalimat bahasa Jepang kemudian
diterjemahkan dan dipilih kembali untuk mendukung penelitian ini.
1.4.2 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode agih atau disebut juga distributional
method. Bahasa merupakan alat penentu dasar dalam penelitian ini. Teknik yang
akan digunakan adalah teknik dasar yaitu teknik bagi unsur langsung. Dengan
menggunakan teknik ini, data berupa satuan bahasa dibagi-bagi menjadi beberapa

unsur atau segmen yang dianggap sebagai pembentuk satuan lingual yang



dimaksud (Muhammad, 2014: 245). Selanjutnya digunakan teknik lanjutan
bawahan yaitu teknik ganti untuk mengetahui kadar kesamaan kelas atau kategori
unsur terganti dengan unsur pengganti, khususnya bila tataran pengganti sama
dengan tataran terganti (Mahsun, 2007:99).
1.4.3 Metode Penyediaan Data

Penyajian data dalam metode ini menggunakan metode formal dan
informal. Metode formal menggunakan simbol-simbol atau lambang-lambang.
Metode informal memanfaatkan pernyataan atau ungkapan bahasa biasa

(Muhammad, 2014: 181).

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai penambah
pengetahuan bagi penulis, pembaca, maupun pembelajar bahasa Jepang
mengenai adverbia, khususnya adverbia yatto, tsuini, dan toutou.

2. Secara praktis, diharapkan dapat dijadikan bahan acuan untuk melakukan
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan adverbia dan dapat
digunakan sebagai referensi dalam proses pembelajaran bahasa Jepang,
terutama dalam pengajaran yang mengandung adverbia yatto, tsuini, dan

toutou.



1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari empat bab dengan beberapa sub bab. Berikut
sistematika penulisannya yang lengkap.
Bab | Pendahuluan
Pendahuluan membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penulisan, ruang lingkup penelitian, manfaat penulisan, dan sistematika
penulisan.
Bab Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori
Bab ini membahas tinjauan pustaka yang berisi tentang penelitian terdahulu,
metode penelitian, dan kerangka teori.
Bab 111 Pembahasan dan Pemaparan Hasil
Bab ini berisi analisis data-data tentang adverbia yatto, tsuini, dan toutou yang
kemudian akan ditemukan hasil yang digunakan untuk mendapatkan kesimpulan.
Bab 1V Penutup
Bab ini berisi penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan
pada bab-bab sebelumnya dan saran yang sesuai dengan permasalahan yang
diteliti.
Daftar Pustaka.

Lampiran.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai adverbia bahasa Jepang sebelumnya sudah banyak
dilakukan. Adapun penelitian sebelumnya yang dinilai cukup relevan dengan
penelitian ini antara lain sebagai berikut.

Salah satu penelitian tentang adverbia dilakukan oleh Imelda (2013),
mahasiswa Sastra Jepang Universitas Sumatera Utara, dalam skripsinya yang
berjudul “Analisis Perbedaan Nuansa Makna Kata “Toutou dan Yatto” dalam
Kalimat Bahasa Jepang”. Dalam skripsinya, Imelda membahas tentang perbedaan
nuansa makna adverbia toutou dan yatto secara umum dan hubungan saling
menggantikan antara makna adverbia toutou dan yatto dalam kalimat bahasa
Jepang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah walaupun adverbia toutou dan yatto
memiliki makna yang sama, pemakaian dari kata tersebut berbeda tergantung pada
nuansa dan konteks kalimatnya. Adverbia toutou digunakan untuk
mengekspresikan situasi yang diharapkan akhirnya terjadi dan seringkali
menunjukkan hal-hal yang bersifat negatif, toutou menunjuk pada proses panjang
dan menunjukkan hal yang dilakukan sampai akhir, menunjukkan pada saat sudah
atau telah melewati hasil akhir dari suatu proses dimana walaupun terdapat proses
atau waktu yang panjang untuk mencapai hasil akhir tetapi hal tersebut tetap

diusahakan. Adverbia yatto memiliki makna akhirnya, dipergunakan untuk



menyatakan sesuatu yang diinginkan akhirnya tercapai meskipun dengan kesulitan
yang besar, yatto menunjukkan hal-hal yang bersifat positif, menyatakan keadaan
yang “hampir tidak atau nyaris”, terdapat adanya batasan, yatto cenderung
menunjukkan arti yang menyatakan “akhirnya mampu meskipun sulit”.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Aulia Mudrika (2016), mahasiswa
Sastra Jepang Universitas Diponegoro, dalam skripsinya berjudul “Adverbia
Kekkyoku dan Tsuini dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Penelitian ini membahas
struktur, makna, dan sejauh mana adverbia kekkyoku dan tsuini dapat saling
menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang. Dari penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa adverbia kekkyoku dan tsuini memiliki persamaan dan
perbedaan dari sisi struktur dan makna. Pemakaian kedua adverbia ini tidak selalu
dapat saling menggantikan.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
selain membahas makna dari adverbia toutou dan yatto, penelitian ini juga
membahas adverbia lain yang memiliki makna sama ‘akhirnya’ yaitu adverbia
tsuini. Penulis juga membahas mengenai struktur dan relasi makna dari tiga

adverbia yaitu adverbia yatto, tsuini, dan toutou.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Sintaksis

Penelitian ini menggunakan teori sintaksis untuk meneliti struktur kalimat
yang menggunakan adverbia yatto, tsuini, dan toutou dalam bahasa Jepang. Dalam

Tarigan (1984: 6), sintaksis adalah salah satu cabang tata bahasa yang
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membicarakan struktur-struktur kalimat, klausa, dan frase. Sedangkan menurut
Arifin (2008: 1), sintaksis adalah cabang linguistik yang membicarakan hubungan
antarkata dalam tuturan. Koizumi (1993:155) juga mengungkapkan bahwa
sintaksis adalah ilmu yang meneliti tentang susunan kata dan hubungannya satu

dengan yang lainnya.

2.2.2 Semantik

Semantik mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-
hal yang ditandainya. Semantik dapat juga diartikan sebagai ilmu tentang makna
atau tentang arti (Chaer, 2009: 2). Koizumi (1993: 243) menjelaskan bahwa
semantik merupakan ilmu yang mengkaji makna sebuah kata. Penelitian ini akan
menggunakan teori semantik untuk meneliti mengenai perbedaan makna dari

adverbia yatto, tsuini, dan toutou.

2.2.3 Kelas Kata
Menurut Motojiro (dalam Sudjianto, 2004:147), kelas kata dalam bahasa
Jepang diklasifikasikan menjadi 10 jenis yaitu:
1. Doushi (verba)
Doushi adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang yang dipakai
untuk menyatakan aktivitas, keberadaan atau keberadaan sesuatu. Contoh

doushi adalah iku “pergi’, deru ‘keluar’, dan lain-lain.
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I- Keiyoushi (adjektiva yang berakhiran —i)

Menurut Kitahara (1995: 82) dalam Sudjianto (200: 154), i-keiyoushi
adalah kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dengan
sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk. I-
keiyoushi disebut juga dengan keiyooshi, yang mana setiap kata yang termasuk
i-keiyoushi selalu diakhiri silabel /i/. Contoh i-keiyoushi adalah nagai
‘panjang’, takai ‘mahal’, hayai ‘cepat’, dan lain-lain.

Na- Keiyoushi (adjektiva yang berakhiran —na)

Na-keiyoushi sering disebut juga dengan keiyoudoushi yaiu kelas kata
yang dengan sendirinya dapat membentuk sebuah bunsetsu, dapat berubah
bentuknya, dan berakhir dengan da atau desu. Contoh na-keiyoushi adalah
shizuka ‘tenang/ sepi’, kirei ‘indah/ cantik/ bersih, zannen ‘merasa menyesal/
sayang sekali’, dan lain-lain.

Meishi (nomina)

Meishi adalah kata-kata yang menyatakannama suatu perkara, benda,
barang, kejadian atau peristiwa, keadaan dan sebagainya yang tidak
mengalami konjugasi. Dalam suatu kalimat, meishi atau nomina dapat
menjadi subjek, predikat, kata keterangan, dan sebagainya. Contoh meishi
adalah yama ‘gunung’, ichi ‘satu’, dan lain-lain.

Fukushi (adverbia)
Fukushi adalah kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk dan

dengan sendirinya dapat menjadi keterangan walaupun tanpa mendapat
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bantuan dari kata-kata lain. Contoh fukushi adalah shikkari, sukoshi, taihen,
dan lain-lain.
. Rentaishi (pronomina)

Rentaishi adalah kelas kata yang tidak mengenal konjugasi, yang
digunakan hanya untuk menerangkan nomina. Contoh rentaishi adalah kono,
ano, sono, dan lain-lain.

. Setsuzokushi (konjungsi)

Setsuzokushi adalah salah satu kelas kata yang tidak dapat mengalami
perubahan, tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat, ataupun kata yang
merangkan kata lain. Setsuzokushi berfungsi untuk menyambungkan satu
kalimat dengan kalimat lain atau menghubungkan bagian kalimat dengan
bagian kalimat lain. Contoh setsuzokushi adalah demo, dakara, tatoeba, dan
lain-lain.

Kandoushi (interjeksi)

Kandoushi adalah salah satu kelas kata yang tidak dapat berubah
bentuknya, tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat menjadi keterangan, dan
tidak dapat menjadi konjungsi. Contoh kandoushi adalah maa, ara, hora, dan
lain-lain.

. Jodoushi (kata kerja bantu)

Jodoushi adalah kelas kata yang dapat berubah bentuknya. Jodoushi tidak

dapat membentuk bunsetsu, kecuali apabila dipakai bersamaan dengan kata

lain. Contoh reru, rareru, seru, saseru, dan lain-lain.
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10. Joshi (partikel)
Joshi adalah kelas kata yang dipakai setelah suatu kata untuk
menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk
menambah arti kata tersebut lebih jelas lagi. Contoh joshi adalah ga, no, o, to,

de, dan lain-lain.

2.2.4 Adverbia

Menurut Matsuoka (2000: 344) dalam Sudjianto (2004: 165), adverbia
adalah kata-kata yang menerangkan verba, adjektiva dan adverbia lainnya, tidak
dapat berubah, dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas,

suasana, atau perasaan pembicara. Sedangkan dalam Kridalaksana (2007: 81),

adverbia adalah kategori yang dapat mendampingi adjektiva, numeralia, atau

proposisi dalam kontruksi sintaksis.
Terada Takanao (1984: 116-117) dalam Sudjianto (2004: 166) membagi
adverbia menjadi tiga macam:

1) Jootai no fukushi, berfungsi menerangkan keadaan verba yang ada pada
bagian berikutnya. Adverbia yang termasuk jenis ini adalah masumasu,
shibaraku, shibashiba, iyoiyo, yagate, sudeni, sugu ni, sukkari, futatabi, tsuini,
dan sebagainya.

2) Teido no fukushi, berfungsi menerangkan tingkat, taraf, kualitas, atau derajat
keadaan yoogen (verba, adjektiva-i, adjektiva-na) yang ada pada bagian
berikutnya. Adverbia yang termasuk jenis ini adalah issoo, hotondo, chotto,

mottomo, goku, zutto, daibu, taihen, dan sebagainya.
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3) Chinjutsu no fukushi, adalah adverbia yang memerlukan cara pengucapan
khusus, disebut juga jojutsu no fukushi atau koo 'o no fukushi. Adverbia yang
termasuk jenis ini adalah sukoshimo, chittomo, zebi, sazo, tabun, atakamo, dan

sebagainya.

2.25 Adverbia Yatto

Yatto memiliki makna menyatakan sebuah kondisi diperolehnya hasil yang
diharapkan setelah waktu lama dan setelahnya adanya kesulitan atau penderitaan
(Mulya 2013: 214). Penjelasan ini di dukung oleh Chino et al (1987: 169) yang
juga menerangkan bahwa yatto digunakan untuk menerangkan situasi ketika
melewati waktu yang panjang dan setelah bersusah payah, diperoleh hasil yang
diharapkan. Yatto tidak dapat digunakan untuk hasil akhir yang buruk.

Berikut merupakan contoh pemakaian adverbia yatto:

(1) WWMEFERL o & Do T,
li/shigoto/ ga/ yatto/ mitsukatta.
Baik/pekerjaan/ partikel/ akhirnya/ menemukan bentuk lampau
Akhirnya menemukan pekerjaan yang baik.

(Chino, 1987: 169)

Contoh kalimat (1) di atas menunjukkan bahwa setelah bersusah payah
akhirnya pembicara mencapai ke hasil yang diharapkan. Selain mempunyai arti
‘akhirnya’, adverbia yatto dalam kamus Jepang —Indonesia Kenji Matsuura (1994:
1173), memiliki arti lainnya, yaitu baru, dengan susah payah atau dengan sukar,

dan pas-pasan.
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Berikut adalah contoh pemakaiannya:

1. Adverbia yatto dengan makna baru.

(2 T 2T 5T, R0 & /R—T 4 IZBHE T o T,
Gogo/ni ji/ ni natte/ yatto/ paati/ wa/ ohiraki/ ni natta.
Siang/ pukul dua/ menjadi/ baru/ pesta/ partikel/ mulai.
Pukul dua siang pesta baru mulai.

(Kamus Jepang Indonesia Kenji Matsura: 1173)

2. Adverbia yatto dengan makna dengan susah payah atau dengan sukar.

B) o LD LTI~ T,
Yatto/no koto de/ kare/ wa/ tatta.
Dengan susah payah/partikel/ hal/ dia/ partikel/ berdiri.
Dengan susah payah ia berdiri.

(www.ejje.weblio.jp)

(4) o EWLITIREBIRADZENTE,
Yatto/ kanojo/ wa/ namida/ wo/ osaeru/ koto ga/ dekita.
Dengan sukar/ dia/partikel/ air mata/partikel/ menahan/ partikel/ dapat.
Dengan sukar dia dapat menahan air matanya.

(Kamus Jepang Indonesia Kenji Matsura: 1173)

3. Adverbia yatto dengan makna pas-pasan.

(B) ZDEEITL o & 3B ANAND LT DIRSTZ,
Sono/ heya/wa/ yatto/ san nin/ ga/ haireru/ dake/no/ hirosa/da.
Itu/kamar/ partikel/pas-pasan/ tiga orang/ partikel/ bisa masuk/ hanya/
partikel/ luasnya/aux.
Kamar itu pas-pasan saja luasnya untuk tiga orang.

(www.ejje.weblio.jp)
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Fujiwara et al. (1985: 985) menjelaskan adverbia yatto juga digunakan
untuk menyatakan suatu keadaan yang diharapkan tercapai, walaupun sebelumnya
diperkirakan bahwa keadaan itu tidak akan tercapai.

Berikut adalah contoh pemakaiannya:

6) KT ETEma it T, o, EQENEEZRTED, T L T,
wt EIRE T,
Yoake/made/giron/wo/tsuzukete/yatto/dounika/muko/wo/nadame/sukashite/to
kifuseta.

Fajar/ sampai/ berdebat/ partikel/ terus/ akhirnya/ entah bagaimana/ suami/
partikel/ tenang/ memeriksa/ menjelaskan.

Setelah terus berdebat sampai pagi, akhirnya (saya) entah bagaimana carana
menenangkan dan memeriksa suami (saya), dan menjelaskan semuanya.

(Hashire Merosu, dalam Fujiwara et al. 1985: 985)

Contoh kalimat (6) mempunyai makna bahwa awalnya pembicara
menduga bahwa hal yang diharapkannya tidak akan tercapai, namun setelah waktu
yang panjang akhirnya harapannya pun tercapai. Yatto juga digunakan ketika Kita
mendapatkan suatu hasil akhir meskipun hasil tersebut tidak sempurna (Fujiwara
et al. 1985: 985).

Berikut adalah contoh pemakaiannya:

(N IRBERDIZT D ERo & T ANDEIERN 25 < BN SV,
Me/wo/naname/ni/suru/to/yatto/futari/no/kageboushi/ga/mieru/kurai/ni/chik
azuita.

Mata/ partikel/ miring/ partikel/ melakukan/ partikel/ akhirnya/ dua orang/
partikel/ bayangan/partikel/bayangan/terlihat/sampai/mendekat.

Setelah memiringkan mata, akhirnya terlihat bayangan dua orang itu
mendekat.

(Botchan, dalam Fujiwara et al. 1985: 985)
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Pada contoh kalimat (7), hasil akhir yang di dapat pembicara tidak
sempurna yaitu hanya banyangannya saja. Yatto juga biasa digunakan dengan

bentuk yattoko [X°> & Z | atau yattokosa [X°> & Z & , namun bentuk ini

jarang digunakan (Fujiwara et al, 1985: 985).

2.2.6 Adverbia Tsuini

Tsuini memiliki arti menyatakan makna bahwa setelah ada bermacam-
macam hal, muncul satu hasil (Mulya 2013: 212). Begitu pula yang dijelaskan
olen Chino et al (1987: 169), tsuini digunakan dalam situasi ketika setelah
melewati banyak hal sampai ke satu hasil. Kikuya (2013: 73) menerangkan tsuini
digunakan untuk menyatakan keadaan yang akhirnya tercapai setelah melewati
langkah demi langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Tsuini juga
dapat digunakan untuk menunjukkan makna negatif. Mulya (2013: 174)
menerangkan bahwa tsuini digunakan untuk menunjukkan kondisi sebuah
perilaku dan keadaan yang tidak terwujud sampai akhir.

Berikut merupakan contoh kalimat adverbia tsuini.

B) REDOHFEDH L, F 2 —RAFOWIZT VT LEFRA LT,
Naganen/no/kenkyuu/no/ ato/ Kyuri fujin/ wa/ tsuini/ rajiumu/ wo/
hakkenshita.

Bertahun-tahun/no/ penelitian/ partikel/ setelah/Nyonya Kyuiri/ partikel/
akhirnya/ radium/ partikel/telah menemukan.

Setelah bertahun-tahun (melakukan) penelitian, akhirnya Nyonya Kyuri
menemukan radium.

(Chino, 1987: 169)
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9) =T 4 —IZKRDLEE o TWIEARB I AL, MTOEE S 72 < DV
Klpmo i,
Paati/ni/kuru/to/itte ita/Honda san/wa/ nan/ no/ renraku/ mo/naku/tsuini/
konakatta.
Pesta/di/datang/partikel/  berkata/ Honda/ partikel/ apa/ partikel/
kontak/partikel/ tidak ada/ akhirnya/tidak datang.
Honda yang berkata akan datang ke pesta, akhirnya tidak datang tanpa
adanya kontak sedikit pun.

(Mulya, 2013: 174)

Contoh kalimat (8) menunjukkan makna tsuini setelah melakukan suatu hal
dalam jangka waktu yang lama akhirnya ada hasil yang di dapat dan menunjukkan
hasil yang diharapkan oleh pembicara. Sedangkan tsuini dalam kalimat (9)
menunjukkan makna negatif karena menunjukkan hasil yang muncul merupakan

hasil yang tidak diharapkan dan kondisi yang tidak terwujud sampai akhir.

2.2.7 Adverbia Toutou

Mulya (2013: 213) menyatakan bahwa adverbia toutou digunakan untuk
menyatakan sebuah kondisi yang rata-rata bisa diperkirakan setelah melewati
waktu. Pernyataan ini didukung oleh Naoko, et al (1987:169) yang
mengungkapkan bahwa adverbia toutou digunakan untuk menyatakan sebuah
keadaan yang dicapai setelah beberapa waktu dimana keadaan tersebut telah
diperkirakan sebelumnya. Adverbia toutou digunakan ketika ada hal yang terjadi
atau selesai setelah melewati banyak hal, yang membutuhkan waktu yang lama

untuk mencapainya (Fujiwara et al, 1985: 593).
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Berikut merupakan contoh kalimat adverbia toutou:

(10) BiFB 4T, Lo LIMRITMRoTABRLTLE -7,
Kare/wa/hataraki/sugite/toutou/byouki/ni/natte/nyuuin/shite/shimatta.
Dia/partikel/bekerja/berlebihan/akhirnya/sakit/partikel/menjadi/ dirawat/
sedang/ tidak sengaja.

Karena dia bekerja berlebihan, akhirnya (dia) sakit dan dirawat.

(Chino, 1987:169)

(11) BITFEOEE T, oK LIMELZ L D L 5 LT LE -7,
Kare/wa/ asobi/ sugite/ oya/no/ nokoshita/ zaisan/ wo/ toutou/ nakushite/
shimatta.

Dia/ partikel/bermain/terlalu/ orang tua/partikel/ menyisakan/ harta/ partikel/
kehilangan/ tidak sengaja.

Karena dia kebanyakan bermain, harta kekayaan yang ditinggalkan orang
tuanya akhirnya habis.

(Chino, 1987: 169)

Contoh kalimat (10) dan kalimat (11) menunjukkan ada hal yang
berlangsung lama hingga akhirnya muncul suatu keadaan. Keadaan dalam contoh
kalimat (10) dan kalimat (11) di atas merupakan sebuah akhir yang bisa
diperkirakan.

Selain digunakan untuk makna di atas, adverbia toutou digunakan juga
untuk mengungkapkan perasaan kecewa (Chino et al, 1987: 169). Kikuya (2013:
73) menambahkan bahwa toutou digunakan untuk menyatakan akhir yang tidak

diharapkan setelah melakukan hal-hal dalam jangka waktu panjang.
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Berikut adalah contoh pemakaiannya:

(12) AARBEFIZHEEIZITLS Db D Eo7en, L5 LTI FITmEL
72
Nihon/taizaichuu/ ni/ Kyouto/ ni/ iku/ tsumori datta/ ga/ toutou/ ikezuni/
kikokushita.
Jepang/ selama tinggal/ partikel/ Kyouto/partikel/ pergi/maksud bemtuk
lampau/ namun/ akhirnya/ tidak bisa pergi/ telah pulang ke negeri sendiri.
Selama tinggal di Jepang, pernah bermaksud untuk pergi ke Kyouto namun
akhirnya pulang ke negeri sendiri tanpa pernah pergi (kesana).

(Chino, 1987: 169)

Contoh kalimat (12) menunjukkan kekecewaan dari pembicara karena
hasil akhir yang tidak sesuai harapan setelah waktu yang telah dilewati.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa adverbia toutou merupakan
adverbia yang menunjukkan suatu hasil akhir yang bisa diperkirakan, dimana
untuk mencapai hasil akhir tersebut membutuhkan waktu yang lama. Adverbia
toutou juga digunakan untuk mengungkapkan perasaan kecewa akan suatu hasil

akhir.



BAB Il
PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Struktur dan Makna Adverbia Yatto
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa adverbia yatto dapat
menerangkan beberapa kelas kata. Dalam beberapa kalimat, adverbia yatto pun
dapat berdiri sendiri.
3.1.1 Adverbia Yatto dengan Makna ‘Akhirnya’
3.1.1.1 Adverbia Yatto yang Menerangkan Verba
Berikut adalah kalimat yang menggunakan adverbia yatto dengan makna

‘akhirnya’ yang menerangkan verba:

(1) o bbb R, D BIZITBSE,
Yatto/ derareta/ taikai./ Deru/kara/ni/wa/katsu/zo.
Akhirnya/ mengikuti/ pertandingan./ Ikut/karena/partikel/partikel/menang/

partikel.
Pertandingan yang akhirnya dapat ku ikuti. Karena sudah ikut, (aku) harus
menang.

(Haikyuu!! Season 1 Eps. 1, 00:04:26)

Adverbia yatto pada kalimat (1) terletak di awal kalimat dan menerangkan
verba deru ‘ikut’ dalam bentuk potensial lampau derareta ‘bisa ikut’. Kalimat ini
diucapkan pembicara untuk menunjukkan perasaan senangnya karena pada

akhirnya dapat mengikuti pertandingan. Dengan menggunakan yatto dalam

21
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kalimat ini dapat diketahui bahwa setelah menunggu lama akhirnya harapan

pembicara dapat tercapai.

(2) V ML PO O FHRBPMEREZER LT TR0, RobibEoTc
H5LWTT X,
Reto/kyou/toka/iu/shinkou shuukyou/ ga/shuumin/wo/tamashitatte/ yatsu/
Yatto/ osamatta/ rashii/ desu/yo.
Reto/kepercayaan/partikel/partikel/kepercayaan baru/partikel/ penduduk/
partikel/ menipu/ orang,/ Akhirnya/ telah tenang/ tampak/kopula/partikel.
Penipuan (yang dilakukan) oleh kepercayaan baru yaitu kepercayaan Reto
terhadap penduduk, akhirnya tampak tenang.

(Full Metal Alchemist: Brotherhood Eps. 10, 00:10:59)

Pada kalimat (2), adverbia yatto terletak di awal anak kalimat dan
menerangkan verba asamaru ‘tenang’ dalam bentuk verba lampau asamatta ‘telah
tenang’ yang diikuti oleh bentuk ~rashii ‘sepertinya’ dan berubah menjadi bentuk
asamattarashii ‘tampak tenang’. Dengan menggunakan yatto dalam kalimat ini
dapat diketahui bahwa diperoleh hasil akhir yang diharapkan oleh pembicara

setelah melewati waktu yang panjang dan setelah adanya penderitaan.

B) LRAELEREUOHTENL, SFHIZLTRo L,
Chanto shita/ taikai/ hajimete/dakara./San nen me/ni/shite/yatto..
Layak/ pertandingan/pertama/ karena./Tahun ketiga/partikel/ dan/akhirnya..
Karena ini adalah pertandingan sungguhan yang pertama. Setelah tahun
ketiga, akhirnya.. (saya bisa ikut disini).

(Haikyuu!! Season 1 Eps. 1, 00:03:37)
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Adverbia yatto pada kalimat (3) terletak di akhir kalimat dan menerangkan
verba yang dielipsiskan oleh pembicara. Tanpa diikuti verba, pembicara
menganggap lawan bicara telah mengerti apa yang ingin disampaikan. Verba yang

dielipsiskan oleh pembicara dalam kalimat (3) dapat diisi oleh verba [ & #17= ]

derareta ‘bisa ikut’. Kalimat ini digunakan oleh pembicara karena harapannya
untuk ikut bertanding tercapai setelah bertahun-tahun berharap bisa mengikuti

pertandingan.

3.1.1.2 Adverbia Yatto yang Menerangkan Nomina
Berikut adalah kalimat yang menggunakan adverbia yatto dengan makna

‘akhirnya’ yang menerangkan nomina:

Q) o L 2 HEX
Yatto/ni/tensa/sal
Akhirnya/dua/perbedaan poin/partikel!
Akhirnya (mereka) berbeda dua angka!

(Haikyuu!! Season 2 Eps. 16, 00:20:12)

Adverbia yatto pada kalimat (4) terletak di awal kalimat dan menerangkan
nomina ni tensa ‘perbedaan dua poin’. Pada kalimat (4) pembicara ingin
mengungkapkan perasaan senangnya karena tim yang didukungnya berhasil
mengejar poin tim lawan dalam sebuah pertandingan setelah mengalami kesulitan
di babak sebelum-sebelumnya. Dalam pertandingan, pembicara menganggap

waktu yang dibutuhkan untuk mengejar ketinggalan poin merupakan waktu yang



24

lama (subjektif), karena itulah pembicara menggunakan adverbia yatto untuk

memberikan penekanan pada kalimatnya.

(5) R0 LB TT 2
Yatto/ toujou/desu/ka?
Akhirnya/ muncul/kopula/partikel?
Akhirnya (kau) muncul juga ya?

(Full Metal Alchemist: Brotherhood Eps. 49, 00:07:02)

Pada kalimat (5) adverbia berada di awal kalimat memiliki makna yatto
‘akhirnya’ dan menerangkan nomina toujou ‘muncul’. Kalimat tersebut diucapkan
pembicara ketika lawan bicara yang di duga tidak akan muncul akhirnya muncul

di hadapan pembicara.

3.1.1.3 Adverbia Yatto yang Menerangkan Adverbia
Berikut adalah kalimat yang menggunakan adverbia yatto dengan makna

‘akhirnya’ yang menerangkan adverbia:

6) ol HboAdba—bFTB6 ATAL—NTEDHAL,
Yatto/ chanto/kooto/de/roku/nin/de/bare/ga/dekirun/da.
Akhirnya/layak/lapangan/partikel/enam/orang/partikel/voli/partikel/dapat/
partikel.
Akhirnya (kami) berenam dapat bermain voli di lapangan yang sebenarnya.

(Haikyuu!! Season 1 Eps. 1, 00:07:39)
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Adverbia yatto dalam kalimat (6) berada di awal kalimat yang
menerangkan adverbia chanto ‘layak’. Kalimat ini diucapkan pembicara karena
setelah menunggu waktu yang lama diperoleh hasil yang diharapkan yaitu

pembicara dapat bermain di ‘lapangan yang sesungguhnya’ chanto kooto de.

(7) 2N T2 LFNTEDLED,
Kore/de/yatto/shizuka/ni/kuraseru.
Ini/partikel/akhirnya/tenang/partikel/bisa hidup.
Akhirnya (kami) bisa hidup dengan tenang.

(Nanatsu No Taizai Eps. 3, 00:12:23)

Adverbia yatto dalam kalimat (7) terletak di tengah kalimat yang
menerangkan adverbia lainnya yaitu shizuka ni ‘dengan tenang’. Dari kalimat ini
dapat diketahui bahwa sebelumnya hidup pembicara tidak tenang dan setelah
melewati waktu yang lama akhirnya harapan untuk bisa hidup dengan damai dan

tenang bisa diperoleh.

3.1.2 Adverbia Yatto dengan Makna ‘Baru’
3.1.2.1 Adverbia Yatto yang Menerangkan Verba
Berikut ini adalah kalimat yang menggunakan adverbia yatto dengan

makna ‘baru’ yang menerangkan verba:
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(8) EDHEFEITL o & FHEN LTz,
Sono/shigoto/walyatto/tebanare shita.
Itu/pekerjaan/partikel/baru/selesai.
Pekerjaan itu baru saja selesali.

(www.ejje.weblio.co.jp)

Adverbia vyatto pada kalimat (8) berada di tengah kalimat dan
menerangkan verba tebanaresuru dalam bentuk lampau tebanareshita ‘telah
menyelesaikan’. Dengan menggunakan yatto dalam kalimat ini dapat diketahui
bahwa diperoleh hasil yang diinginkan pembicara dan penggunaan yatto
digunakan untuk menunjukkan bahwa pekerjaan yang dilakukan hampir tidak

selesai, namun setelah beberapa waktu hasil yang diharapkan tercapai.

3.1.2.2 Adverbia Yatto yang Menerangkan Nomina
Berikut ini adalah kalimat yang menggunakan adverbia yatto dengan makna

‘baru’ yang menerangkan nomina:

(9) &b FAGERD THEIZR D > T?
WTh TEE o L 1HETT L, ZNE TIHEWET,
EHR I 1IFET, » BlIInzi#inizon?
Tomoya: Doujinshi/hajimete/nan/nen/ni/naru/tte?
Izumi: Dakaralyatto/ichi/nen/desu/yo. Sore/made/wa/kai/sen/de.
Tomoya: Ichi/nen/de../kimi/wa/kore/wo/kaita/no/ka?
Tomoya: Doujinshi'/pertama/apa/tahun/partikel/menjadi/partikel?
Izumi: Jadi/baru/satu/tahun/kopula/partikel./Itu/sampai/ partikel/ membeli/
sebagian besar/partikel.

' Doujinshi adalah istilah Jepang untuk karya-karya yang diterbitkan sendiri,
biasanya seperti novel, manga, atau majalah.


http://www.ejje.weblio.co.jp/
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Tomoya: Satu/tahun/partikel../ kamu/ partikel/ ini/ partikel/ menggambar/
partikel/kopula?

Tomoya: Berapa tahun sejak (kamu) mulai (membuat) doujinshi?

Izumi: Sudah ku katakan, baru satu tahun. Sampai saat itu, sebagian besar
(aku) membelinya.

Tomoya: Kamu menggambar ini... dalam (waktu) satu tahun?

(Saenai Heroine No Sodatekata Eps. 8, 00:14:28)

Adverbia yatto pada kalimat (9) terletak di awal anak kalimat dan
menerangkan nomina ichi nen ‘satu tahun’. Pada kalimat ini maksud pembicara
(Izumi) adalah ingin menegaskan kepada lawan bicara (Tomoya) mengenai waktu
yang telah digunakan pembicara untuk membuat doujinshi hanya dalam waktu
satu tahun. Tomoya sebagai lawan bicara dari 1zumi tidak menyangka jika lzumi
baru mulai membuat doujinshi selama satu tahun, hal ini dapat dilihat dari respon

yang diberikan oleh Tomoya setelah pernyataan dari Izumi.

3.1.3 Adverbia Yatto dengan Makna ‘Dengan Susah Payah’ Atau ‘Dengan
Sukar’
3.1.3.1 Adverbia Yatto yang Menerangkan Verba
Berikut ini adalah kalimat yang menggunakan adverbia yatto dengan

makna ‘dengan susah payah’ atau ‘dengan sukar’ yang menerangkan verba:

(10) PITFHEA T LD L THEZRIL D 2N TE,
Kare/wa/sen getsu/ wa/ yatto/no/koto/de/yachin/ wo/harau/koto/ga/dekita.
Dia/partikel/bulan lalu/ partikel/ akhirnya/ partikel/ hal/ partikel/ biaya
sewa/ partikel/ membayar/ partikel/dapat.

Dengan susah payah bulan lalu dia berhasil membayar uang sewa.

(www.ejje.weblio.co.jp)
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Adverbia yatto ‘akhirnya’ dalam kalimat (10) berpasangan dengan no koto
de sehingga makna yang timbul berubah menjadi ‘dengan susah payah’. Yatto no
koto de menerangkan verba dekiru ‘berhasil’ dalam bentuk lampau dekita ‘telah
berhasil’. Dalam kalimat ini dapat diketahui bahwa diperoleh hasil akhir yang

diharapkan yaitu dapat berhasil membayar sewa setelah kesulitan yang dilewati.

(11) IR LD Z ETEDRZTWVDHARNANLHH LT,
Kare/wa/yatto/no/koto/de/ sono/ moete iru/ basu/kara/ dasshutsu shita.
Dia/partikel/akhirnya/partikel/hal/partikel/itu/ terbakar/ bus/dari/
melarikan diri.

Dengan susah payah dia melarikan diri dari bus yang terbakar itu.

(www.ejje.weblio.jp)

Sama halnya dengan kalimat (10), adverbia yatto pada kalimat (11)
berpasangan dengan no koto de dan menimbulkan makna yatto ‘dengan susah
payah’. Pada kalimat (11) yatto menerangkan verba dasshutsu suru ‘melarikan
diri’ dalam bentuk lampau dasshutsu shita ‘telah melarikan diri’. Dalam kalimat
ini dapat diketahui bahwa diperoleh hasil akhir yang diharapkan oleh pembicara

setelah bersusah payah dan setelah adanya penderitaan.

3.1.4 Adverbia Yatto dengan Makna ‘Pas-Pasan’
3.1.4.1 Adverbia Yatto yang Berdiri Sendiri
Berikut ini adalah kalimat yang menggunakan adverbia yatto dengan makna

‘pas-pasan’ yang berdiri sendiri:


http://www.ejje.weblio.jp/

29

(12) WOBEETIET—FOOBWENLo -0,
Kare/no/ kagidaka/de/wa/ikka/ no/ kuchisugi/gal/yatto/datta.
Dia/partikel/penghasilan/partikel/partikel/satu keluarga/ hidup/ partikel/
pas-pasan/ kopula.
Penghasilannya pas-pasan untuk menghidupi keluarganya.

(www.ejje.weblio.jp)

Adverbia yatto dalam kalimat (12) terletak di akhir kalimat dan dalam
kalimat ini tidak menerangkan verba maupun nomina. Yatto dalam kalimat (12)
berdiri sendiri sebagai predikat dan memiliki maksud bahwa penghasilan orang

yang dibicarakan memang sungguh pas-pasan untuk bisa menghidupi keluarganya.

3.1.4.2 Adverbia Yatto yang Menerangkan Verba
Berikut ini adalah kalimat yang menggunakan adverbia yatto dengan makna

‘pas-pasan’ yang menerangkan verba:

(13) WIS EBRENDTZTOHE D LEF> T\ o7z,
Kare/walyatto/taberareru/dake/no/mono/shika/motte ina katta.
Dia/partikel/pas-pasan/bisa dimanakan/hanya/partikel/benda/partikel/tidak

membawa.
Dia tidak membawa makanan selain makanan yang pas-pasan untuk
dimakan.

(www.ejje.weblio.jp)

Adverbia yatto dalam kalimat (13) terletak di tengah kalimat dan
menerangkan verba taberu ‘makan’ dalam bentuk verba potensial taberareru ‘bisa
dimakan’. Dalam kalimat ini pembicara ingin mengungkapkan bahwa orang yang

dibicarakan memang benar-benar hanya membawa makanan pas-pasan.


http://www.ejje.weblio.jp/
http://www.ejje.weblio.jp/
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3.2 Struktur dan Makna Adverbia Tsuini
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa adverbia tsuini dapat
menerangkan verba. Adverbia tsuini digunakan untuk hasil akhir yang diharapkan

maupun yang tidak diharapkan.

3.2.1 Adverbia Tsuini dengan Makna ‘Akhirnya’

3.2.1.1 Adverbia Tsuini yang Menerangkan Verba

Berikut ini adalah kalimat yang menggunakan adverbia tsuini dengan

makna ‘akhirnya’ yang menerangkan verba:

(14) B DV EDBRENNEFICRECELTAT 4 T2 A
A LAY
Daga/ tsuini/ sono/ inouryoku/ ga/zonbun ni/ hakki/ dekiru/ aidia/ wo/
omoitsuita.
Namun/akhirnya/itu/kekuatan/partikel/dengan bebas/ menunjukkan/ bisa/
ide/ partikel/ telah terpikir.
Namun akhirnya (aku) telah memikirkan ide untuk bisa menunjukkan
kekuatan ku ini dengan bebas.

(Charlotte Eps.1, 00:01:44)

Adverbia tsuini pada kalimat (14) terletak di tengah kalimat dan
menerangkan verba omoitsuku ‘memikirkan’ dalam bentuk lampau. Hasil yang
didapatkan oleh pembicara adalah hasil akhir yang diharapkan. Dalam kalimat
(14), untuk mendapatkan sebuah hasil akhir pembicara telah melakukan suatu hal

dalam jangka waktu yang lama.
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(15) EETEITHNSHONWTLEZ, HOH, S< BRI B L
7= BIZE WS FLO B XSOV S 72D TT b,
Shiawase/sugi/de/kowai/gurai/deshita./Ano/hi,/Sakurasou/ni/hikkoshita/
hi/ni/ omoi/egaita/watashi/ no/ yume/ wa/tsuini/kanatta/no/desu/kara.
Bahagia/terlalu/partikel/takut/sampai/kopula./ltu/hari,/Sakurasou/partikel/
pindah/hari/  partikel/ ingatan/ dilukis/ saya/ partikel/ mimpi/
partikel/akhirnya/terwujud/partikel/kopula/karena.

(Itu) menakutkan karena aku terlalu bahagia. (Hal itu) karena mimpi yang

ku lukis ketika hari itu aku pindah ke Sakurasou akhirnya terwujud.

(Sakurasou No Pet Na Kanojo Eps. 23, 00:07:19)

Adverbia tsuini pada kalimat (15) terletak di tengah kalimat dan
menerangkan verba kanau ‘terwujud’ dalam bentuk lampau. Hasil yang
didapatkan oleh pembicara adalah hasil yang diharapkan. Adverbia tsuini
digunakan pembicara untuk menunjukkan satu hasil setelah pembicara melewati

beberapa hal.

(16) ST, 77 YREOBEFFHEOWIZAEO [T T v R
U] THEKERVELLER,
Sate/fan/taibou/no/Kasumi Utako/ shinsaku/ tsuini/ konkai/ no/ Andetto
Magajin/ de/ happyou/ to/ narimashita/ne.
Jadi/penggemar/ditunggu lama/partikel/Kasumi Utako/karya
baru/akhirnya/kali ini/ partikel/ Majalah Undead/partikel/ pengumuman/
partikel/ menjadi bentuk lampau/partikel.
Jadi, kaya baru (dari) Kasumi Utako yang telah ditunggu lama (oleh)
penggemar akhirnya diumumkan di Majalah Undead kali ini ya.

(Saenai Heroine No Sodatekata Eps. 4, 00:07:21)
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Adverbia tsuini pada kalimat (16) terletak di tengah kalimat dan
menerangkan verba naru ‘menjadi’ dalam bentuk lampau narimashita ‘telah
menjadi’. Dalam kalimat (16) dapat diketahui hasil yang di dapat adalah hasil
yang diharapkan oleh pembicara. Tsuini digunakan untuk menekankan bahwa

hasil yang di dapat setelah melakukan suatu hal dalam jangka waktu yang lama.

(17) HEA 138 B O X9 IS DR 2Rt ). iV TIRE L,
WTIFELZ#VIRL->T, HAERMOYD 4 HOH, DVIZJH
FRz B SHETH LU,

Shiina/wa/mainichi/no youni/tetsuya/no/sagyou/ wo/ tsuzuke,/ kaite/wa/
naoshi/ kaite/ wa/naoshi/wo/ kurikaeshitte/ shinjinshou/shimekiri/toujitsu/
no/ asa,/ tsuini/ kenkou/ wo/kanseisaseterashii.

Shiina/ partikel/ setiap hari/ partikel/semalaman/ partikel/ kerja/ partikel/
melanjutkan/ menggambar/wa/ memperbaiki,/ menggambar/partikel/
memperbaiki/ ulangi,/ penghargaan untuk pendatang baru/batas waktu/
hari/ partikel/ pagi,/ akhirnya/ naskah/ wo/ bisa selesai.

Shiina melanjutkan bekerja semalaman hampir setiap hari, menggambar
dan menggambar ulang, (sampai) pagi hari (saat) batas waktu (untuk)
penghargaan akhirnya (dia) bisa menyelesaikan naskahnya.

(Sakurasou No Pet Na Kanojo Eps. 4, 00:01:10)

Adverbia tsuini pada kalimat (17) terletak di awal anak kalimat dan
menerangkan verba kanseisuru ‘selesai’ dalam bentuk verba potensial
kanseisaseru ‘bisa selesai’ berpola ~rashii. Dalam kalimat ini tsuini digunakan
untuk menunjukkan hasil akhir, yang dalam kalimat (17) menunjukkan hasil akhir
yang diharapkan pembicara. Hasil akhir dalam kalimat (17) di dapatkan setelah

melewati bermacam-macam hal.
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(18) FHITFF o T3, T DWICE bR o Tz,
Machi/ni/matta/ga,/kanojo/wa/tsuini/arawarenakatta.
Menunggu/partikel/menunggu/partikel,/dia/partikel/akhirnya/tidak hadir.
(Saya) menunggu dan menunggu, namun akhirnya dia tidak hadir.

(www.ejje.weblio.jp)

Adverbia tsuini dalam kalimat (18) terletak di tengah kalimat dan
menerangkan verba arawareru ‘hadir’ dalam bentuk negatif lampau
arawarenakatta ‘tidak hadir’. Hasil akhir yang di dapat oleh pembicara adalah
hasil yang negatif. Pembicara menggunakan adverbia tsuini untuk menekankan

bahwa hasil akhir yang diharapkan pembicara tidak terwujud sampai akhir.

(19) PN TN AT ROV Lo 7,
Kare/wa/go/roku/do/mo/kokoromita/ga/tsuini/seikoushinakatta.
Dia/partikel/lima/enam/kali/partikel/mencoba bentuk lampau/ partikel/
akhirnya/ tidak sukses.

Dia telah mencoba beberapa kali namun akhirnya tidak sukses.

(www.ejje.weblio.co.jp)

Dalam kalimat (19), adverbia tsuini terletak di tengah kalimat dan
menerangkan verba seikousuru ‘sukses’ dalam bentuk negatif lampau
seikoushinakatta ‘tidak sukses’. Tsuini digunakan untuk mengungkapkan situasi
ketika melewati banyak hal dan muncul satu hasil. Hasil yang di dapat dalam

kalimat (19) adalah hasil yang tidak diharapkan oleh pembicara.


http://www.ejje.weblio.jp/
http://www.ejje.weblio.co.jp/
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3.3 Struktur dan Makna Adverbia Toutou
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa adverbia toutou dapat
menerangkan beberapa kelas kata.
3.3.1 Adverbia Toutou dengan Makna ‘Akhirnya’
3.3.1.1 Adverbia Toutou yang Menerangkan Verba
Berikut ini adalah kalimat yang menggunakan adverbia toutou dengan
makna ‘akhirnya’ yang menerangkan verba:
(20) LhLEyZ YL BlHoboEe Y, 7I7ATHHD A
IZ& D EOMRDOEENR S ThRroTo b AT,
Shikashi/bikkuri shita/zo!/ Senshuu/no/ano/binta,/kurasu/demo/ano/futari/
ni/toutou/ hakyoku/ no/toki/ga/tte/natta/mon/da.
Tapi/terkejut/partikel!/ Minggu lalu/ partikel/ itu/ tamparan,/ kelas/bahkan/
itu/ berdua/ partikel/ akhirnya/ berpisah/partikel/waktu/ partikel/katanya
menjadi/hal/ partikel.
Tapi (kami) terkejut loh! (Karena dia) menamparmu minggu lalu, bahkan

sekelas pun menjadi berkata, “Akhirnya tiba waktunya mereka berpisah
ya?7’

(Nisekoi Season 1 Eps. 20, 00:17:33)

Adverbia toutou dalam kalimat (20) berada di tengah kalimat. Jika dilihat
secara sekilas, toutou dalam kalimat (20) seperti tidak menerangkan kata apapun,
namun sebenarnya adverbia toutou dalam kalimat (20) menerangkan verba yang
dielipsiskan. Verba yang dielipsiskan adalah verba kuru ‘datang’. Dalam kalimat
(20) adverbia toutou digunakan untuk menunjukkan hasil akhir yang dapat

diprediksi oleh pembicara setelah melewati beberapa waktu. Pembicara dalam
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kalimat ini dapat menduga hasil akhir yang di dapat setelah melihat beberapa hal

yang terjadi.

(21) LD LIENKDoTLEVE LR,
Toutou/natsu/ga/owatte/shimaimashita/ne.
Akhirnya/musim panas/ partikel/ berakhir/berhenti/partikel.
Akhirnya musim panas telah berakhir, ya.

(Inu X Boku SS Eps. 11, 00:09:32)

Adverbia toutou dalam kalimat (21) terletak di awal kalimat dan
menerangkan verba owaru ‘selesai’ dalam pola kalimat ~te shimau menjadi
owatte shimaimashita. Adverbia toutou dalam kalimat (21) digunakan untuk
sebuah kondisi yang rata-rata bisa diperkirakan setelah melewati waktu.

Pergantian musim merupakan waktu yang kira-kira bisa diprediksi oleh pembicara.

(22) EXMES AT b, ERZANZMTZ LD L
D ELRVEET
Boku/ wa/ nan do/ mo/ futari/ ni/ tasukerareta/ kedo,/ boku/ ga/ futari/ wo/
tasuketa/ koto/ toutou/ichido/mo/nai/mama/da.
Saya/partikel/berapa kali/ pun/ berdua/ partikel/ telah ditolong/ namun,/
saya/ partikel/ berdua/ partikel/ menolong/ sekali/ pun/ tidak
ada/situasi/kopula.
Saya telah beberapa kali ditolong oleh mereka berdua, namun akhirnya
tidak pernah sekali pun saya menolong mereka.

(Shingeki No Kyojin Eps 10, 00:11:05)
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Adverbia toutou dalam kalimat (22) terletak di tengah kalimat dan
menerangkan verba aru ‘pernah’ dalam bentuk negatif tidak formal nai ‘tidak
pernah’. Adverbia toutou dalam kalimat ini diucapkan pembicara untuk
menunjukkan perasaan menyesalnya akan hasil akhir yang tidak sesuai
harapannya. Pembicara merasa kecewa karena tidak dapat membalas bantuan dari

orang yang dibicarakan.

(23) FRANZHZ TWAHDIE, X HOTFEWHBOREZH LN TS,
(AT T BIZIZER RN &, L5 LI BRI oc 2

&
Kyouretsu/ ni/ oboeteiru/ no /wa,/ kyoudai/ ni/ sobo/ no/ shi/ wo/ shirarete/
mo,/  “Antatachi/ ni/wa/ kankei/nai’/ to, toutou/ osoushiki/ wo/
dasanakatta/ koto.
Kuat/ partikel/ diingat/partikel/ partikel,/ saudara/ partikel/ nenek/ partikel/
kematian/ partikel/ diberitahu/ pun/ “Kalian/ partikel/ partikel/ hubungan/
tidak ada”/ partikel,/ akhirnya/ upacara kematian/ tidak hadir/ hal.
Jelas teringat bahwa meskipun (saya) telah memberi tahu (tentang)
kematian nenek kepada saudara (saya), “(Ini) tidak ada hubungannya
dengan kalian”, akhirnya (dia) tidak hadir di upacara kematian (nenek).

(www.excite.co.ip)

Adverbia toutou dalam kalimat (23) terletak di awal anak kalimat dan
menerangkan verba dasu ‘hadir’ dalam bentuk negatif lampau dasanakatta ‘tidak
hadir’. Dalam kalimat ini adverbia toutou digunakan untuk mengungkapkan

kekecewaan akan hasil akhir yang muncul.


http://www.excite.co.jp/
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3.3.1.2 Adverbia Toutou yang Menerangkan Adjektiva + Naru
Berikut ini adalah kalimat yang menggunakan adverbia toutou dengan makna
‘akhirnya’ yang menerangkan adjektiva:

(24) IHORLRANENPLEES T, ATLEI LI =TROEL
725 T8 HOMDENG AR L TFTT 5 - T,
Uchi/no/obaachan/mukashi/kara/koshi/aku/gude,/nde/toutou/ herunia/ga/
hidoku/ natte/ hachi/gatsu/ no/ hajime/koro/kara/nyuuin
shite/shujutsusurul/tte.

Keluarga/partikel/ ibu/dulu/dari/punggung/jahat/partikel/dan/akhirnya/
hernia/ partikel/buruk/ menjadi/ delapan/bulan/ partikel/ pertama/
waktu/dari/ dirawat/ operasi/ partikel.

Dari dulu pinggang ibuku sakit, dan akhirnya hernianya semakin
memburuk, pada Agustus awal (ia) akan dirawat dan menjalani operasi.

(Kimi No Iru Machi Eps. 9, 00:16:15)

Adverbia toutou dalam kalimat (24) berada di tengah kalimat dan
menerangkan adjektiva-i hidoi ‘buruk’ yang mana berubah bentuk menjadi hidoku
‘buruk’ karena melekat pada verba naru ‘menjadi’. Adverbia toutou dalam
kalimat ini digunakan untuk mengungkapkan akhir yang tidak diharapkan setelah
terjadi hal-hal dalam waktu yang panjang. Dalam kalimat (24) hasil akhir yang
tidak di harapkan pembicara adalah ibunya yang sakit dan tidak kunjung sembuh

namun malah semakin memburuk keadaannya.

3.3.1.3 Adverbia Toutou yang Menerangkan Nomina
Berikut ini adalah kalimat yang menggunakan adverbia toutou dengan

makna ‘akhirnya’ yang menerangkan nomina:
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(25) BRI, i1 L, o L5 LI B LIS A EHT— b,
Haru/yasumi./nan/to../toutou/atashi/Kyouya/kun/to/deeto.
Musim semi/libur./Apa/partikel../Akhirnya/saya/Kyouya/saudara/partikel/
kencan.
Libur musim semi. Akhirnya aku berkencan dengan Kyouya.

(Ookami Shoujo To Kuro Ouji Eps. 8, 00:00:04)

Adverbia toutou dalam kalimat (25) terletak di awal anak kalimat dan
menerangkan nomina deeto ‘kencan’. Adverbia toutou dalam kalimat (25)
digunakan pembicara untuk menunjukkan hasil akhir yang diharapkan setelah

melewati beberapa waktu.

(26) HOTN, L5 EIERBD—HET,
Ano/futari,/toutou/saigo/no/issen/made.
Itu/berdua,/akhirnya/terakhir/partikel/garis/sampai.
Mereka berdua akhirnya sampai perbatasan terakhir.

(Tokyo Ravens Eps. 6, 00:10:02)

Adverbia toutou dalam kalimat (26) terletak di awal anak kalimat dan
menerangkan nomina saigo no issen ‘garis terakhir’. Adverbia toutou dalam
kalimat (26) digunakan untuk menunjukkan sebuah keadaan yang terjadi setelah
melewati banyak hal, yang membutuhkan waktu untuk mencapainya. Untuk
menuju perbatasan terakhir tentunya ada perbatasan-perbatasan yang sebelumnya

harus dilewati.
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3.4  Relasi Makna Yatto, Tsuini, dan Toutou

Berdasarkan penelitian yang diuraikan sebelumnya mengenai strukur dan
makna, adverbia yatto, tsuini, dan toutou memiliki beberapa persamaan dan
perbedaan, sehingga kedua adverbia tersebut memiliki potensi untuk saling
menggantikan. Berikut ini pembahasan mengenai substitusi adverbia yatto, tsuini,

dan toutou.

3.4.1 Adverbia Yatto dan Tsuini
3.4.1.1 Substitusi pada Kalimat Adverbia Yatto
Berikut adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia yatto dan tsuini pada

kalimat adverbia yatto:

(1) SN RE HDLNBIZIEBESE,
Yatto/ derareta/ taikai./ Deru/kara/ni/wa/katsu/zo.
Akhirnya/ mengikuti/ pertandingan./ Ikut/karena/partikel/partikel/menang/

partikel.
Pertandingan yang akhirnya dapat ku ikuti. Karena sudah ikut, (aku) harus
menang.

(Haikyuu!! Season 1 Eps. 1, 00:04:26)

(1a) DWW BT RE HD 0 BIZIIFSZ,
Tsuini/ derareta/ taikai./ Deru/kara/ni/wa/katsu/zo.
Akhirnya/ mengikuti/ pertandingan./ Ikut/karena/partikel/partikel/menang/
partikel.
Pertandingan yang akhirnya dapat ku ikuti. Karena sudah ikut, (aku) harus
menang.
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Adverbia tsuini dapat menggantikan adverbia yatto pada kalimat (1) dilihat
dari segi struktur dan makna, karena dari segi struktur adverbia tsuini dapat
menerangkan verba dan dapat terletak di awal kalimat, kemudian dari segi makna,
adverbia tsuini juga memiliki makna akhirnya sehingga apabila adverbia tsuini
dan adverbia yatto dalam kalimat (1) saling menggantikan tidak akan mengganti

maknanya.

(10) PITHA I LD L TCHFEEL Y N TE L,
Kare/wa/sen getsu/ wa/ yatto/no/koto/de/yachin/ wo/harau/koto/ga/dekita.
Dia/partikel/bulan lalu/ partikel/ akhirnya/ partikel/ hal/ partikel/ biaya
sewa/ partikel/ membayar/ partikel/dapat.

Dengan susah payah bulan lalu dia berhasil membayar uang sewa.

(www.ejje.weblio.co.jp)

(10a) PWITFEAIFOWVICHELZIL S Z N TE,
Kare/wa/sen getsu/ wa/ tsuini/yachin/ wo/harau/koto/ga/dekita.
Dia/partikel/bulan lalu/ partikel/ akhirnya/ biaya sewa/ partikel/
membayar/ partikel/dapat.
Akhirnya bulan lalu dia berhasil membayar uang sewa.

Adverbia tsuini dapat menggantikan adverbia yatto apabila digantikan
dengan bentuk yatto no koto de pada kalimat (10) karena keduanya dapat
menerangkan verba. Adverbia tsuini juga dapat diletakkan di tengah kalimat.
Dilihat dari segi makna, jika adverbia yatto pada kalimat (10) diganti dengan
adverbia tsuini akan mengalami pergeseran makna menjadi ‘akhirnya’ dari yang

sebelumnya ‘dengan susah payah’.


http://www.ejje.weblio.co.jp/
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(12) WOBEETIET—FOOBWENLo -0,
Kare/no/ kagidaka/de/wa/ikka/ no/ kuchisugi/gal/yatto/datta.
Dia/partikel/penghasilan/partikel/partikel/satu keluarga/ hidup/ partikel/
pas-pasan/ kopula.
Penghasilannya pas-pasan untuk menghidupi keluarganya.

(www.ejje.weblio.jp)

Kare/no/ kagidaka/de/wal/ikka/ no/ kuchisugi/ga/tsuini/datta.
Dia/partikel/penghasilan/partikel/partikel/satu keluarga/ hidup/ partikel/
akhirnya/ kopula.

Penghasilannya akhirnya untuk menghidupi keluarganya.

(12a) * HOBETETIT—FO BRI N OWIITE -7,

Adverbia tsuini tidak dapat menggantikan adverbia yatto pada kalimat (12)
dilihat dari segi struktur dan makna. Dilihat dari struktur, adverbia tsuini tidak
dapat diletakkan di akhir kalimat, dan tidak dapat berdiri sendiri sebagai predikat.
Dilihat dari makna, adverbia tsuini juga tidak mempunyai makna pas-pasan.
Apabila adverbia yatto pada kalimat (12) digantikan dengan adverbia tsuini,

kalimat (12) menjadi tidak berterima.

3.4.1.2 Substitusi pada Kalimat Adverbia Tsuini
Berikut adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia yatto dan tsuini pada

kalimat adverbia tsuini:

(14) D DV EDRENPAFFICRETELT7AT 47 2 &
AV DAY
Daga/ tsuini/ sono/ inouryoku/ ga/zonbun ni/ hakki/ dekiru/ aidia/ wo/
omoitsuita.
Namun/akhirnya/itu/kekuatan/partikel/dengan bebas/ menunjukkan/ bisa/
ide/ partikel/ telah terpikir.


http://www.ejje.weblio.jp/
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Namun akhirnya (aku) telah menemukan ide untuk bisa menunjukkan
kekuatan ku ini dengan bebas.

(Charlotte Eps.1, 00:01:44)

(14a) TEl R0 EEDRENDFEFCHETE LT AT 4 T2 A
WL
Daga/ yatto/ sono/ inouryoku/ ga/zonbun ni/ hakki/ dekiru/ aidia/ wo/
omoitsuita.
Namun/akhirnya/itu/kekuatan/partikel/dengan bebas/ menunjukkan/ bisa/
ide/ partikel/ telah terpikir.
Namun akhirnya (aku) telah menemukan ide untuk bisa menunjukkan
kekuatan ku ini dengan bebas.

Adverbia yatto dapat menggantikan adverbia tsuini pada kalimat (14)
dilihat dari segi struktur dan makna, karena dari segi struktur adverbia yatto dapat
menerangkan verba dan dapat diletakkan di tengah kalimat, kemudian dari segi
makna, adverbia yatto juga memiliki makna akhirnya sehingga apabila adverbia
yatto dan adverbia tsuini dalam kalimat (14) saling menggantikan tidak akan

mengganti maknanya.

(18) FHICFE - 728, WKIT-SWICE bR d T,
Machi/ni/matta/ga,/kanojo/wa/tsuini/arawarenakatta.
Menunggu/partikel/menunggu/partikel,/dia/partikel/akhirnya/tidak hadir.
(Saya) menunggu dan menunggu, namun akhirnya dia tidak hadir.

(www.ejje.weblio.jp)

(18a)* B - T2my, i LHbh oz,
Machi/ni/matta/ga,/kanojo/walyatto/arawarenakatta.



http://www.ejje.weblio.jp/
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Menunggu/partikel/menunggu/partikel,/dia/partikel/akhirnya/tidak hadir.
(Saya) menunggu dan menunggu, namun akhirnya dia tidak hadir.

Adverbia yatto tidak dapat mengantikan adverbia tsuini pada kalimat (18)
dilihat dari segi struktur dan makna, karena secara struktur, adverbia yatto tidak
dapat menerangkan verba bentuk negatif, dan dilihat dari maknanya, adverbia

yatto tidak dapat menerangkan hasil akhir yang tidak diharapkan.

3.4.2 Adverbia Yatto dan Toutou
3.4.2.1 Substitusi pada Kalimat Adverbia Yatto
Berikut adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia yatto dan toutou

pada kalimat adverbia yatto:

() VU FEEDPW O HIREIMERZR LT > ToD, o LinFE ol
HLWTT X,
Reto/kyou/toka/iu/shinkou shuukyou/ ga/shuumin/wo/tamashitatte/ yatsu/
Yatto/ osamatta/ rashii/ desu/yo.
Reto/kepercayaan/partikel/partikel/kepercayaan baru/partikel/ penduduk/
partikel/ menipu/ orang,/ Akhirnya/ telah tenang/ tampak/kopula/partikel.
Penipuan (yang dilakukan) oleh kepercayaan baru yaitu kepercayaan Reto
terhadap penduduk, akhirnya tampak tenang.

(Full Metal Alchemist: Brotherhood Eps. 10, 00:10:59)

(2a) L R DD D BT BURBNERZR L7 TR0, L9 &9
BESLHLNWTT L,
Reto/kyou/toka/iu/shinkou shuukyou/ ga/shuumin/wo/tamashitatte/ yatsu/
toutou/ osamatta/ rashii/ desu/yo.
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Reto/kepercayaan/partikel/partikel/kepercayaan baru/partikel/ penduduk/
partikel/ menipu/ orang,/ Akhirnya/ telah tenang/ tampak/kopula/partikel.
Penipuan (yang dilakukan) oleh kepercayaan baru yaitu kepercayaan Reto
terhadap penduduk, akhirnya tampak tenang.

Adverbia toutou dapat menggantikan adverbia yatto pada kalimat (2)
dilihat dari segi struktur dan makna, karena secara struktur, adverbia toutou dapat
menerangkan verba dan dapat terletak di awal anak kalimat. Dilihat dari segi
makna, adverbia toutou juga memiliki makna akhirnya sehingga apabila adverbia
yatto pada kalimat (2) disubstitusi dengan adverbia toutou maknanya masih

berterima.

(B) o L BLGTT N
Yatto/ toujou/desu/ka?
Akhirnya/ muncul/kopula/partikel?
Akhirnya (kau) muncul juga ya?

(Full Metal Alchemist: Brotherhood Eps. 49, 00:07:02)

(5a) &I EIBLGTIMN?
Toutou/ toujou/desu/ka?
Akhirnya/ muncul/kopula/partikel?
Akhirnya (kau) muncul juga ya?

Adverbia toutou dapat menggantikan adverbia yatto dalam kalimat (5)
dilihat dari struktur maupun makna. Dilihat dari struktur, adverbia toutou sama
seperti adverbia yatto yang dapat menerangkan nomina dan dapat diletakkan di
awal kalimat. Adverbia toutou juga memiliki makna akhirnya seperti halnya

adverbia yatto.
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(11) BITRXo DL TEDRZTWNDOARRNLHI LT,
Kare/wa/yatto/no/koto/de/ sono/ moete iru/ basu/kara/ dasshutsu shita.
Dia/partikel/akhirnya/partikel/hal/partikel/itu/ terbakar/ bus/dari/
melarikan diri.

Dengan susah payah dia melarikan diri dari bus yang terbakar itu.

(www.ejje.weblio.jp)

(1la)* HIFEL D LI ZFDRATNDENRNZANLHH LT,
Kare/wa/toutou/ sono/ moete iru/ basu/kara/ dasshutsu shita.
Dia/partikel/akhirnya//itu/ terbakar/ bus/dari/ melarikan diri.
Akhirnya dia melarikan diri dari bus yang terbakar itu.

Adverbia toutou dapat menggantikan adverbia yatto apabila digantikan
dengan bentuk yatto no koto de pada kalimat (11) karena keduanya dapat
menerangkan verba. Adverbia toutou juga dapat diletakkan di tengah kalimat. Jika
dilihat dari segi makna, maknanya tidak berterima jika adverbia yatto pada
kalimat (11) diganti dengan adverbia toutou karena adverbia toutou tidak dapat

bermakna ‘dengan susah payah’.

(12) WOBEE TIET—FOOWMENLo LT o7,
Kare/no/ kagidaka/de/wa/ikka/ no/ kuchisugi/galyatto/datta.
Dia/partikel/penghasilan/partikel/partikel/satu keluarga/ hidup/ partikel/
pas-pasan/ kopula.
Penghasilannya pas-pasan untuk menghidupi keluarganya.

(www.ejje.weblio.jp)



http://www.ejje.weblio.jp/
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(12a)* EOBEETIE—FZOAWMENR LS LHTEo7,
Kare/no/ kagidaka/de/wa/ikka/ no/ kuchisugi/ga/toutou/datta.
Dia/partikel/penghasilan/partikel/partikel/satu keluarga/ hidup/ partikel/
akhirnya/ kopula.
Penghasilannya akhirnya untuk menghidupi keluarganya.

Adverbia toutou tidak dapat menggantikan adverbia yatto pada kalimat
(12) dilihat dari segi struktur dan makna. Dilihat dari struktur, adverbia toutou
tidak dapat diletakkan di akhir kalimat, dan tidak dapat berdiri sendiri sebagai
predikat. Dilihat dari makna, adverbia toutou juga tidak mempunyai makna pas-
pasan. Apabila adverbia yatto pada kalimat (12) digantikan dengan adverbia

toutou, kalimat (12) menjadi tidak berterima.

3.4.2.2 Substitusi pada Kalimat Adverbia Toutou
Berikut adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia yatto dan toutou

pada kalimat adverbia toutou:

(20) LM LEyZ Y LEE! Lloboe 2%, 7I7ATHLHD A
1289 L SMIRDIRED > Tl ol b AT,
Shikashi/bikkuri shita/zo!/ Senshuu/no/ano/binta,/kurasu/demo/ano/futari/
ni/toutou/ hakyoku/ no/toki/ga/tte/natta/mon/da.
Tapi/terkejut/partikel!/ Minggu lalu/ partikel/ itu/ tamparan,/ kelas/bahkan/
itu/ berdua/ partikel/ akhirnya/ berpisah/partikel/waktu/ partikel/katanya
menjadi/hal/ partikel.
Tapi (kami) terkejut loh! (Karena dia) menamparmu minggu lalu, bahkan
sekelas pun menjadi berkata, “Akhirnya tiba waktunya mereka berpisah
ya?”

(Nisekoi Season 1 Eps. 20, 00:17:33)
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(20a)* LanLbwy 2z ULE! ZHOHOE 2, 7T ATHHD A
(2o R DR - Tl o iz b AT,
Shikashi/bikkuri shita/zo!/ Senshuu/no/ano/binta,/kurasu/demo/ano/futari/
ni/yatto/ hakyoku/ no/toki/ga/tte/natta/mon/da.
Tapi/terkejut/partikel!/ Minggu lalu/ partikel/ itu/ tamparan,/ kelas/bahkan/
itu/ berdua/ partikel/ akhirnya/ berpisah/partikel/waktu/ partikel/katanya
menjadi/hal/ partikel.
Tapi (kami) terkejut loh! (Karena dia) menamparmu minggu lalu, bahkan
sekelas pun menjadi berkata, “Akhirnya tiba waktunya mereka berpisah
ya?”

Adverbia yatto tidak dapat menggantikan adverbia toutou pada kalimat
(20). Dilihat dari struktur, adverbia yatto memang bisa menerangkan verba dan
dapat diletakkan di tengah kalimat, namun adverbia yatto tidak dapat
menerangkan hasil akhir yang bermakna negatif. Sehingga apabila adverbia yatto
menggantikan adverbia toutou dalam kalimat (20), kalimat menjadi tidak

berterima.

(25) BRI, &, o LOEI DI LM A LT =],
Haru/yasumi./nan/to../toutou/atashi/Kyouya/kun/to/deeto.
Musim semi/libur./Apa/partikel../Akhirnya/saya/Kyouya/saudara/partikel/
kencan.
Libur musim semi. Akhirnya aku berkencan dengan Kyouya.

(Ookami Shoujo To Kuro Ouji Eps. 8, 00:00:04)

(25a) FBIRIp, i1 L, o o bl LM L ENT— b,
Haru/yasumi./nan/to../yatto/atashi/Kyouya/kun/to/deeto.
Musim semi/libur./Apa/partikel../Akhirnya/saya/Kyouya/saudara/partikel/
kencan.
Libur musim semi. Akhirnya aku berkencan dengan Kyouya.
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Adverbia yatto dapat menggantikan adverbia toutou dalam kalimat (25)
dilihat dari struktur dan dari makna. Dilihat dari struktur, adverbia yatto dapat
menerangkan nomina dan dapat diletakkan di awal anak kalimat. Dilihat dari
maknanya, adverbia toutou dan yatto sama-sama memiliki makna akhirnya.
Sehingga apabila adverbia toutou pada kalimat (25) digantikan dengan adverbia

yatto, kalimat (25) masih berterima.

3.4.3 Adverbia Toutou dan Tsuini
3.4.3.1 Substitusi pada Kalimat Adverbia Toutou
Berikut adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia toutou dan tsuini

pada kalimat adverbia toutou:

(20) LM LEyZ Y LEE! Llobove 2, 7I7ATHLHD A
2L D L SERDORER > Tl ole b AT,
Shikashi/bikkuri shita/zo!/ Senshuu/no/ano/binta,/kurasu/demo/ano/futari/
ni/toutou/ hakyoku/ no/toki/ga/tte/natta/mon/da.
Tapi/terkejut/partikel!/ Minggu lalu/ partikel/ itu/ tamparan,/ kelas/bahkan/
itu/ berdua/ partikel/ akhirnya/ berpisah/partikel/waktu/ partikel/katanya
menjadi/hal/ partikel.
Tapi (kami) terkejut loh! (Karena dia) menamparmu minggu lalu, bahkan
sekelas pun menjadi berkata, “Akhirnya tiba waktunya mereka berpisah
ya?”

(Nisekoi Season 1 Eps. 20, 00:17:33)

(20a) L LEyZ ) LEZ! ERObHOES X2, 753 ATHHD A
WDV R DEF N > Tl o 72 H AT,

Shikashi/bikkuri shita/zo!/ Senshuu/no/ano/binta,/kurasu/demo/ano/futari/
ni/tsuini/ hakyoku/ no/toki/ga/tte/natta/mon/da.
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Tapi/terkejut/partikel!/ Minggu lalu/ partikel/ itu/ tamparan,/ kelas/bahkan/
itu/ berdua/ partikel/ akhirnya/ berpisah/partikel/waktu/ partikel/katanya
menjadi/hal/ partikel.

Tapi (kami) terkejut loh! (Karena dia) menamparmu minggu lalu, bahkan
sekelas pun menjadi berkata, “Akhirnya tiba waktunya mereka berpisah
ya?”

Adverbia tsuini dapat menggantikan adverbia toutou pada kalimat (20)
dilihat secara struktur dan makna. Dilihat secara struktur, adverbia tsuini dapat
menerangkan verba dan dapat diletakkan di tengah kalimat. Dilihat dari makna,
adverbia tsuini juga dapat menerangkan hasil akhir yang tidak diharapkan.
Sehingga apabila adverbia tsuini menggantikan adverbia toutou pada kalimat (20),

kalimat (20) masih berterima.

(22) BIXMES AN o, ERZAZMIZ LD &
D—EbRWVWEE,
Boku/ wa/ nan do/ mo/ futari/ ni/ tasukerareta/ kedo,/ boku/ ga/ futari/ wo/
tasuketa/ koto/ toutou/ichido/mo/nai/mama/da.
Saya/partikel/berapa kali/ pun/ berdua/ partikel/ telah ditolong/ namun,/
saya/ partikel/ berdua/ partikel/ menolong/ sekali/ pun/ tidak
ada/situasi/kopula.
Saya telah beberapa kali ditolong oleh mereka berdua, namun akhirnya
tidak pernah sekali pun saya menolong mereka.

(Shingeki No Kyojin Eps 10, 00:11:05)

(22a) *  BEIIMED ZACBT T E, ERZAZITTEZ EoniT
—EbLRWVEE
Boku/ wa/ nan do/ mo/ futari/ ni/ tasukerareta/ kedo,/ boku/ ga/ futari/ wo/
tasuketa/ koto/ tsuini/ichido/mo/nai/mama/da.
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Saya/partikel/berapa kali/ pun/ berdua/ partikel/ telah ditolong/ namun,/
saya/ partikel/ berdua/ partikel/ menolong/ sekali/ pun/ tidak
ada/situasi/kopula.

Saya telah beberapa kali ditolong oleh mereka berdua, namun akhirnya
tidak pernah sekali pun saya menolong mereka.

Adverbia tsuini tidak dapat menggantikan adverbia toutou pada kalimat
(22). Dilihat dari struktur, adverbia tsuini memang dapat menerangkan verba
bentuk negatif dan dapat diletakkan di tengah kalimat, dan dari makna adverbia
tsuini juga mempunyai makna akhirnya. Namun untuk mengungkapkan perasaan
kecewa, tidak menggunakan adverbia tsuini. Sehingga apabila adverbia toutou
pada kalimat (22) digantikan dengan adverbia tsuini, kalimat (22) menjadi tidak

berterima.

(21) EHEIIENKDoTLEVE LIZR,
Toutou/natsu/ga/owatte/shimaimashita/ne.
Akhirnya/musim panas/ partikel/ berakhir/berhenti/partikel.
Akhirnya musim panas telah berakhir, ya.

(Inu X Boku SS Eps. 11, 00:09:32)

(2la) OWIZEBEDbSTLEWVWE LR,
Tsuini/natsu/ga/owatte/shimaimashita/ne.
Akhirnya/musim panas/ partikel/ berakhir/berhenti/partikel.
Akhirnya musim panas telah berakhir, ya.

Adverbia tsuini dapat menggantikan adverbia toutou dalam kalimat (21)

dilihat dari struktur dan makna. Dilihat dari struktur, adverbia tsuini dapat terletak



o1

di awal kalimat dan dapat menerangkan verba, kemudian dilihat dari makna,

adverbia tsuini juga memiliki makna akhirnya.

3.4.3.2 Substitusi pada Kalimat Adverbia Tsuini
Berikut adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia toutou dan tsuini pada

kalimat adverbia tsuini:

(14) B DV EDBRENNGEFCRECELTAT 4T 2 A
WV,
Daga/ tsuini/ sono/ inouryoku/ ga/zonbun ni/ hakki/ dekiru/ aidia/ wo/
omoitsuita.
Namun/akhirnya/itu/kekuatan/partikel/dengan bebas/ menunjukkan/ bisa/
ide/ partikel/ telah terpikir.
Namun akhirnya (aku) telah memikirkan ide untuk bisa menunjukkan
kekuatan ku ini dengan bebas.

(Charlotte Eps.1, 00:01:44)

(l4a) 7208 LO LS XZDRENVIFDIIRHETEDLTAT 4T &
A DAY
Daga/ toutou/ sono/ inouryoku/ ga/zonbun ni/ hakki/ dekiru/ aidia/ wo/
omoitsuita.
Namun/akhirnya/itu/kekuatan/partikel/dengan bebas/ menunjukkan/ bisa/
ide/ partikel/ telah terpikir.
Namun akhirnya (aku) telah memikirkan ide untuk bisa menunjukkan
kekuatan ku ini dengan bebas.

Adverbia toutou dapat menggantikan adverbia tsuini pada kalimat (14)

dilihat dari struktur dan makna, karena dilihat dari struktur, adverbia toutou dapat
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terletak di tengah kalimat dan dapat menerangkan verba, kemudian dari makna,

adverbia toutou juga memiliki makna akhirnya.

(19) PITHAE AT MOV L2 Do 72,
Kare/wa/go/roku/do/mo/kokoromita/ga/tsuini/seikoushinakatta.
Dia/partikel/lima/enam/kali/partikel/mencoba bentuk lampau/ partikel/
akhirnya/ tidak sukses.

Dia telah mencoba beberapa kali namun akhirnya tidak sukses.

(www.ejje.weblio.co.jp)

(19a) PITHANESRARTZNL D L IR L h o7z,
Kare/wa/go/roku/do/mo/kokoromita/ga/toutou/seikoushinakatta.
Dia/partikel/lima/enam/kali/partikel/mencoba bentuk lampau/ partikel/
akhirnya/ tidak sukses.

Dia telah mencoba beberapa kali namun akhirnya tidak sukses.

Adverbia toutou dapat menggantikan adverbia tsuini pada kalimat (19)
dilihat dari segi struktur dan makna, karena dilihat dari struktur, adverbia toutou
dapat menerangkan verba bentuk negatif dan dapat diletakkan di tengah kalimat.

Kemudian dari maknanya, adverbia toutou memiliki makna akhirnya.


http://www.ejje.weblio.co.jp/
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3.5 Persamaan dan Perbedaan Adverbia Yatto, Tsuini, dan Toutou

Berdasarkan analisis di atas, penulis menemukan persamaan dan
perbedaan adverbia yatto, tsuini, dan toutou sehingga ketiganya tidak selalu dapat
bersubstitusi.

Berikut ini adalah persamaan dan perbedaan struktur adverbia yatto, tsuini,

dan toutou.
Tabel 3.4 Struktur Adverbia Yatto, Tsuini dan Toutou
Adverbia

Struktur Yatto Tsuini Toutou
Pembentuk

Verba 0 0 0
Verba bentuk negatif X 0 0
Nomina 0 X 0
Adjektiva + Naru X X 0
Adverbia 0 X X
Berdiri sendiri 0 X X
Terletak di awal kalimat 0 0 0
Terletak di tengah kalimat 0 o) o)
Terletak di akhir kalimat o) X X




Keterangan:
Ya e
Tidak : X
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Kemudian, berikut ini merupakan persamaan dan perbedaan makna

adverbia yatto, tsuini dan toutou.

Tabel 3.5 Makna Adverbia Yatto, Tsuini, dan Toutou

Adverbia

Yatto Tsuini Toutou
Makna
Akhirnya @) @) @)
Dengan susah payah/

@) X X
dengan sukar
Baru O X X
Pas-pasan @) X X
Bermakna negatif X @) @)
Bermakna positif @) @) 0
Mengungkapkan

X X )
perasaan kecewa
Membutuhkan waktu
lama untuk mencapai 0 0] 0]
hasil akhir (objektif)
Membutuhkan waktu

@) X @)

lama untuk mencapai
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hasil akhir (subjektif)

Hasil akhir dapat

diprediksi
Keterangan:
Ya :0

Tidak : X




BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan struktur dan makna
dari adverbia yatto, tsuini, dan toutou sehingga ketiga adverbia tersebut tidak
selalu dapat bersubstitusi.
1. Berdasarkan struktur dan makna, penggunaan adverbia yatto, tsuini, dan
toutou dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Adverbia Yatto

(1) Adverbia yatto dapat diletakkan di awal kalimat, di tengah kalimat,
atau di akhir kalimat. Kemudian, adverbia yatto dapat menerangkan
verba, nomina, adverbia. Adverbia yatto juga dapat berdiri sendiri
sebagai predikat dalam kalimat. Adverbia yatto dapat ditulis dengan
bentuk yatto no koto de dan bermakna dengan susah payah atau dengan
sukar.

(2) Adverbia yatto dapat bermakna akhirnya, baru, dengan susah payah,
dan pas-pasan. Adverbia yatto digunakan untuk menerangkan hasil
akhir yang membutuhkan waktu lama (objektif maupun subjektif).
Kemudian, adverbia yatto digunakan untuk menunjukkan hasil akhir

yang positif setelah melewati beberapa waktu dan setelah adanya
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penderitaan. Selain itu, adverbia yatto juga digunakan untuk
menunjukkan hasil yang diharapkan yang awalnya di duga tidak
tercapai, namun pada akhirnya tercapai. Adverbia yatto biasanya
digunakan pada ragam santai dan digunakan dalam bahasa lisan.

b. Adverbia Tsuini

(1) Adverbia tsuini dapat diletakkan di tengah kalimat dan di awal kalimat.
Adverbia tsuini dapat menerangkan verba, baik dalam bentuk positif
maupun verba bentuk negatif.

(2) Adverbia tsuini dapat bermakna akhirnya. Adverbia tsuini digunakan
untuk menunjukkan hasil setelah melakukan sesuatu dalam jangka
waktu yang lama (objektif) dan setelah melewati beberapa hal dan
tahapan. Adverbia tsuini dapat digunakan untuk hasil yang positif
maupun yang negatif. Adverbia tsuini dapat digunakan pada ragam
resmi dan ragam santai serta dapat digunakan sebagai bahasa tulisan
dan bahasa lisan.

c. Adverbia Toutou

(1) Adverbia toutou dapat diletakkan di tengah kalimat dan di awal
kalimat. Adverbia toutou dapat menerangkan verba bentuk negatif dan
verba bentuk positif, adjektiva + naru, dan nomina.

(2) Adverbia toutou dapat bermakna akhirnya. Adverbia toutou digunakan
untuk menunjukkan hasil akhir setelah melewati beberapa hal dan
melewati waktu (objektif dan subjektif). Kemudian, adverbia toutou

digunakan untuk menunjukkan hasil akhir yang dapat diprediksi.
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Adverbia toutou juga digunakan untuk mengungkapkan perasaan
kecewa dan hasil yang tidak diharapkan setelah waktu yang panjang.
Adverbia toutou biasanya digunakan pada ragam resmi dan digunakan
dalam bahasa tulisan. Dalam bahasa lisan, adverbia toutou jarang

digunakan.

2. Hasil substitusi adverbia yatto, tsuini, dan toutou sebagai berikut:

a. Adverbia Yatto dan Tsuini
Adverbia yatto dan tsuini dapat saling menggantikan jika keduanya
menerangkan verba dan bermakna akhirnya. Selain itu, adverbia yatto dan
tsuini juga dapat saling menggantikan apabila adverbia berada di awal
kalimat dan di tengah kalimat. Adverbia tsuini tidak dapat berdiri sendiri
sebagai predikat dan tidak dapat berada di akhir kalimat. Jika
menggantikan adverbia yatto yang bermakna dengan susah payah,
adverbia tsuini langsung disubstitusikan dengan bentuk yatto no koto de,
hanya saja makna dari kalimat akan berubah menjadi akhirnya. Kemudian,
yatto tidak dapat mengantikan tsuini jika menerangkan verba bentuk
negatif.

b. Adverbia Yatto dan Toutou
Adverbia yatto dan toutou dapat saling menggantikan jika menerangkan
verba dan nomina, serta terletak di awal kalimat dan di tengah kalimat.
Selain itu, adverbia yatto dan toutou hanya dapat menggantikan jika

keduanya bermakna akhirnya. Jika menggantikan adverbia yatto yang
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bermakna dengan susah payah, adverbia toutou langsung disubstitusikan
dengan bentuk yatto no koto de, hanya saja makna dari kalimat akan
berubah menjadi akhirnya. Adverbia toutou tidak dapat berdiri sendiri
sebagai predikat dan tidak dapat berada di akhir kalimat. Kemudian, yatto
tidak dapat menggantikan toutou apabila menerangkan verba bentuk
negatif.
c. Adverbia Toutou dan Tsuini

Adverbia toutou dan tsuini dapat saling menggantikan jika menerangkan
verba bentuk negatif dan verba bentuk positif, serta apabila terletak di
awal dan di tengah kalimat. Adverbia tsuini tidak dapat menggantikan

adverbia toutou yang mengungkapkan perasaan kecewa.

3. Hasil substitusi adverbia yatto, tsuini, dan toutou dapat dibagi menjadi 4
kelompok:
a. Struktur berterima dan makna juga berterima
b. Struktur berterima dan makna juga berterima namun mengalami
pergeseran makna sehingga makna berubah
c. Struktur berterima, namun makna tidak berterima

d. Struktur tidak berterima.

4.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya
agar meneliti situasi dan nuansa penggunaan adverbia yatto,tsuini dan toutou lebih

mendalam lagi. Penulis juga menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar
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melakukan penelitian dengan membandingkan adverbia lain yang maknanya mirip
dengan adverbia yatto, tsuini, dan toutou seperti adverbia iyo iyo, youyaku,

kekkyoku.
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C. Data Adverbia Toutou
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NO

KALIMAT

SUMBER

20.

L2y 27U LE=E ) 4l
DHOE A, JTATHH
DN E D E DO -

ThoT=b AT,

Nisekoi Season 1 Eps. 20,

00:17:33

21.

LI EOEDPKDOTLEVE

L4,

Inu X Boku SS Eps. 11,

00:09:32

22.

RN R YN oY Wt b)
E. BERT AR LLE

LI —EHLRWNEF,

Shingeki No Kyojin Eps 10,

00:11:05

23.

FRANCTEZ TWDHDIE, &k 9
VIO Z N BT H
(& ATz T2 BT 72

&L Loy BIHAEH S

ST b,

WWW.excite.co.jp

24.

IBLDRBL S AENSEES
T, ATEIEIA~NL=T RO
L 72> T8 ADHIOENB A

Be L CFird 2% - T

Kimi No Iru Machi Eps. 9,

00:16:15



http://www.excite.co.jp/
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TR, ML, o LD LSBT

Ookami Shoujo To Kuro Ouji

25.
LS A EWIT— |, Eps. 8, 00:00:04
HOTN, LD LD HRED—HR | Tokyo Ravens Eps. 6,
26.

EQH

00:10:02




Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir

Agama

Alamat

Riwayat Pendidikan

1.
2.
3.
4.

Pengalaman Organisasi:

SD

SMP

SMA

PT

BIODATA PENULIS

: Yulinda Syifa Fauzia

: 13050113130129

: Semarang, 10 Juli 1995

> Islam

: Perum. Bida Ayu Blok K Nomor 15, Tanjung

Piayu, Batam, Kepulauan Riau

: SD Negeri 004 Sei. Beduk Batam (2001-2007)

: SMP Negeri 9 Batam (2007-2010)
: SMA Negeri 1 Batam (2010-2013)
: Universitas Diponegoro (2013-2017)

1. Divisi Hubungan Masyarakat KSR Undip 2014/2015

2. Staf Muda Bidang Hubungan Masyarakat HMJ Sastra Jepang Periode

2014/2015

3. Staf Ahli Bidang Hubungan Masyarakat HMJ Sastra Jepang 2015/2016

Pengalaman Kepanitiaan:

1. Sie. Sponsorship Bakti Sosial KSR Undip 2013

2. Sie. Dana Usaha Orenji Undip 2015

3. Liaison Officer International Physic Olympiad (IPhO) 2017
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